BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan pengelolaan diri pada pasien diabetisi di poli bedah
RS dr.Soepraoen Malang sebagian besar yaitu dengan kategori
tidak mampu 55% sebanyak 11 responden.

2. Gradasi ulkus pada pasien diabetes melitus di poli bedah RS
dr.Soepraoen Malang sebagian besar yaitu dengan kategori
gradasi berat 70% sebanyak 14 responden.

3. Ada hubungan kemampuan pengelolaan diri diabetisi dengan
gradasi ulkus diabetik pada pasien diabetes di poli bedah RS
dr.Soepraoen Malang dengan nilai p value 0,000.

5.2Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian
yang ditemukan sebagai berikut:

1. Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan penelitian ini memberikan masukan bagi profesi
dalam mengembangkan perencanaan keperawatan yang akan
datang tentang diabetes melitus pada pasien dengan pemberian

penyuluhan, leaflat ataupun promosi kesehatan
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2. Bagi responden
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada responden
tentang cara mengontrol diri dengan cara pemberian penyuluhan
kepada responden tentang penyakitnya tersebut.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
refrensi bagi peneliti selanjutnya tentang hubungan kemampuan
pengelolaan diri diabetisi dengan gradasi ulkus diabetes. Apabila
peneliti selanjutnya ingin meneliti kembali dengan judul yang sama
di sarankan untuk menggunakan metode yang berbeda supaya
memperoleh hasil yang lebih maksimal.
4. Bagi Rumah Sakit
Penelitian ini dapat dijadikan masukkan kepada rumah sakit
khususnya di ruang poli bedah RS dr.Soepraocen agar lebih
kooperatif dalam pemberian KIE pada pasien yang telah menderita

komplikasi dari penyakit diabetes melitus.
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